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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan dalam bab-bab sebelumnya tentang 

ta’wi>l istawa>, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyebutan kata } istawa> di dalam al-Qur’a>n yang berkaitan dengan sifat 

Tuhan muncul sebanyak 9 kali, yaitu dalam QS. Al-Baqarah [2] : 29, 

QS. Al-'Ara>f [7] : 54, QS. Yu>nus [10] : 3, QS. Al-Ra'd [13] : 2, QS. 

T}a>ha [20] : 5, QS. Al-Furqa>n [25] : 59, QS.Al-Sajdah [32] : 4, QS. 

Fus}s}ilat [41] : 11 dan QS. Al-H{adi>d [57] : 4. 

2. Kata istawa> dalam bahasa Arab memiliki banyak makna. Diantaranya 

bermakna “sempurna“ sebagaimana dalam QS. Al-Qas}as} [28] : 14, 

“bertempat“ sebagaimana dalam QS. Hu>d [11] : 44, “lurus dan tegak“ 

sebagaimana dalam QS. Al-Fath} [48] : 29, “berada di atas atau tempat 

yang tinggi“ sebagaimana dalam QS. Al-Mu’minu>n [23] : 28, “menuju 

sesuatu“ sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah [2] : 29, “sama“ 

sebagaimana dalam QS. Al-Zumar [39] : 9 dan “menaiki“ sebagaimana 

dalam QS. Al-Zukhru>f [43] : 13.  

3. Dalam memahami kata istawa> dan ayat-ayat mutasha>biha>t lainnya 

secara umum, para ulama memiliki dua metode: 

Pertama, metodologi tafwi>d} yang diikuti oleh mayoritas ulama salaf. 

Yaitu tidak melakukan penafsiran apapun terhadap teks-teks tersebut, 
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namun mencukupkan diri dengan penetapan sifat-sifat yang telah Allah 

tetapkan bagi dzat-Nya, serta menyucikan Allah dari segala kekurangan 

dan penyerupaan terhadap hal-hal yang baru. Hal tersebut dilakukan 

dengan cara mengikuti metode ta'wi>l ijma>li terhadap teks-teks tersebut 

dan menyerahkan pengetahuan maksud yang sebenarnya kepada Allah 

SWT. 

Kedua, metodologi ta'wi>l yang diikuti oleh mayoritas ulama khalaf dan 

sebagian ulama salaf. Yaitu memalingkan pengertian teks-teks yang 

mutasha>biha>t tersebut dari makna-makna literalnya dan meletakkan 

maksud-maksudnya dalam satu bingkai pengertian yang sejalan dan 

seiring dengan teks-teks lain yang muhkama>t yang memastikan 

kesucian Allah dari arah, tempat dan anggota tubuh seperti makhluk-

Nya.  

4. Dengan menggunakan pendekatan ta’wi>l, para ulama tidak memahami 

istawa>' secara literal. Mereka tidak meyakini bahwa maksud istiwa>' 

adalah Allah itu duduk atau menetap di ‘Arsh. Mereka memalingkan 

makna istawa> dari makna literalnya kepada makna lain yang sesuai 

dengan sifat-sifat keagungan yang dimiliki Allah swt. Mereka 

mengartikan istawa> dengan istawla> atau qahara yang bermakna 

menguasai atau menundukkan. Hal itu dilakukan agar tidak 

mengantarkan kepada tajsi>m atau tashbi>h. 
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B. Saran 

Sebagai penutup dari penelitian ini, ada beberapa hal yang bisa penulis 

rekomendasikan sebagai upaya lanjutan penelitian dengan tema terkait: 

1. Kajian tentang teks-teks mutasha>biha>t memiliki cakupan yang sangat 

luas sekali. Dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan 

pembahasan pada ayat istawa>. Tentu saja peluang untuk 

mengembangkan kajian terkait masih sangat terbuka lebar. Misalnya 

teks-teks mutasha>biha>t yang berhubungan dengan sifat Tuhan, seperti 

‘ain (mata), yad (tangan), wajh (wajah), sa>q (betis), nisya>n (lupa) dan 

sebagainya. 

2. Teks-teks mutasha>biha>t terkait sifat Tuhan tidak hanya ditemukan 

dalam al-Qur’a>n saja. Dalam banyak hadis Nabi, ada banyak teks-teks 

mutasha>biha>t terkait sifat Tuhan yang tentunya perlu dilakukan kajian 

lebih mendalam untuk mengetahui maknanya.   


